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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Sejarah PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Kereta api adalah sarana transportasi berupa kendaraan dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di rel. Kereta api merupakan alat transportasi massal yang umumnya terdiri dari lokomotif (kendaraan dengan tenaga gerak yang berjalan sendiri) dan rangkaian kereta atau gerbong (dirangkaikan dengan kendaraan lainnya). Rangkaian kereta atau gerbong tersebut berukuran relatif luas sehingga mampu memuat penumpang maupun barang dalam skala besar, karena sifatnya sebagai angkutan massal efektif, beberapa negara berusaha memanfaatkannya secara maksimal sebagai alat transportasi utama angkutan darat baik di dalam kota, antarkota, maupun antarnegara.
Sejarah perkeretaapian sama seperti sejarah alat transportasi umumnya yang diawali dengan penemuan roda. Mulanya dikenal kereta kuda yang hanya terdiri dari satu kereta (rangkaian), kemudian dibuatlah kereta kuda yang menarik lebih dari satu rangkaian serta berjalan di jalur tertentu yang terbuat dari besi (rel) dan dinamakan trem. Ini digunakan khususnya di daerah pertambangan tempat terdapat lori yang dirangkaikan dan ditarik dengan tenaga kuda.

[image: image2.jpg]


Setelah James Watt menemukan mesin uap, Nicolas Cugnot membuat kendaraan beroda tiga berbahan bakar uap. Orang-orang menyebut kendaraan itu sebagai kuda besi. Kemudian Richard Trevithick membuat mesin lokomotif yang dirangkaikan dengan kereta dan memanfaatkannya pada pertunjukan di depan masyarakat umum. George Stephenson menyempurnakan lokomotif yang memenangi perlombaan balap lokomotif dan digunakan di jalur Liverpool-Manchester. Waktu itu lokomotif uap yang digunakan berkonstruksi belalang. Penyempurnaan demi penyempurnaan dilakukan untuk mendapatkan lokomotif uap yang lebih efektif, berdaya besar, dan mampu menarik kereta lebih banyak.
Penemuan listrik oleh Michael Faraday membuat beberapa penemuan peralatan listrik yang diikuti penemuan motor listrik. Motor listrik kemudian digunakan untuk membuat trem listrik yang merupakan cikal bakal kereta api listrik. Kemudian Rudolf Diesel memunculkan kereta api bermesin diesel yang lebih bertenaga dan lebih efisien dibandingkan dengan lokomotif uap. Seiring dengan berkembangnya teknologi kelistrikan dan magnet yang lebih maju, dibuatlahkereta api magnet yang memiliki kecepatan di atas kecepatan kereta api biasa. Jepang dalam waktu dekade 1960-an mengoperasikan kereta api Super Ekspress Shinkanzen dengan rute Tokyo-Osaka yang akhirnya dikembangkan lagi sehingga menjangkau hampir seluruh Jepang. Kemudian Perancis mengoperasikan kereta api serupa dengan nama TGV.
Sama halnya dengan negara Indonesia. Pembangunan jalan kereta api (KA) di Indonesia dimulai dari desa Kemijen menuju desa Tanggung sepanjang 26 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Pencangkulan pertama dilakukan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr LAJ Baron Sloet van den Beele, Jumat 17 Juni 1864. Jalan kereta api ini mulai dioperasikan untuk umum Sabtu, 10 Agustus 1867.
Pembangunan jalan KA ini diprakarsai sebuah per-usahaan swasta Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NV NISM) yang dipimpin oleh Ir JP de Bordes. Kemudian, setelah ruas rel Kemijen - Tanggung, dilanjutkan pembangunan rel yang dapat menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 Km), pada 10 Februari 1870. Setelah itu, masih jaman penjajah Belanda, minat investor untuk membangun jalan KA di daerah lainnya pun bermunculan. Sehingga pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 sangat pesat. Jika tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 sudah 110 km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 mencapai 3.338 km. Setelah sukses di Jawa, pembangunan rel KA merambah ke Aceh (1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), dan Sulawesi (1922) sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923. Bahkan rel Ujungpandang - Maros sudah dimulai namun belum sempat diselesaikan. Sementara di Kalimantan, juga belum sempat dibangun, tapi studi jalan KA Pontianak - Sambas (220 Km) sudah diselesaikan. Begitu pula di pulau Bali dan Lombok, telah dilakukan studi pembangunan jalan KA. Jenis jalan rel KA di Indonesia dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm, 750 mm (di Aceh) dan 600 mm di beberapa lintas cabang dan tram kota. 

Pada masa penjajahan Belanda, tepatnya sampai 1939, panjang jalan KA di Indonesia telah mencapai 6.811 km. Tetapi, ironisnya setelah merdeka, tepatnya pada 1950, panjangnya justru berkurang menjadi 5.910 km. Sepanjang kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan KA di sana. Bahkan saat ini (2006, data Ditjen Perkeretaapian) jaringan jalan rel yang beroperasi hanya 4.360 km dan tidak beroperasi sepanjang 2.122. 

Semasa pendudukan Jepang (1942-1943), jalan rel yang dibongkar sepanjang 473 km dan yang dibangun 83 km antara Bayah-Cikara dan 220 km antara Muaro - Pekanbaru. Pembangunan jalan KA Muaro-Pekanba-ru yang diprogramkan pembangunannya harus selesai dalam 15 bulan, memperkerjakan 27.500 orang, di antaranya 25.000 adalah Romusha. Pembangunan jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro - Pekan-baru.
Setelah Proklamasi 17 Agustus 1945, karyawan KA yang tergabung dalam “Angkatan Moeda Kereta Api” (AMKA) mengambil-alih penguasaan perkeretaapian dari pihak Jepang pada tanggal 28 September 1945. Hari itu dibacakan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya, menegaskan bahwa mulai tanggal 28 September 1945 kekuasaan per-keretaapian berada di tangan bangsa Indonesia. Sejak hari itu, orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan perkeretaapian di Indonesia. Bersamaan dengan itu dibentuklah Djawat-an Kereta Api Republik Indonesia (DKARI). Peristiwa bersejarah inilah yang melandasi ditetapkannya 28 September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, Kemudian namanya dipersingkat dengan Djawatan Kereta Api (DKA), hingga tahun 1950. Institusi tersebut berubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) pada tahun 1963 dengan PP. No. 22 tahun 1963, kemudian dengan PP. No. 61 tahun 1971 berubah menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA). Perubahan kembali terjadi pada tahun 1990 dengan PP. No. 57 tahun 1990 status perusahaan jawatan diubah menjadi perusahaan umum sehingga PJKA berubah menjadi Perusahaan Umum Kerata Api (Perumka). Perubahan besar terjadi pada tahun 1998, yaitu perubahan status dari Perusahaan Umum Kereta Api menjadi PT Kereta Api (persero), berdasarkan PP. No. 19 tahun 1998.
Dapat dikatakan bahwa secara de-facto hadirnya kerata api di Indonesia ialah dengan dibangunnya jalan rel sepanjang 26 km pada lintas Kemijen-Tanggung yang dibangun oleh NV. Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NIS). Pembangunan jalan rel tersebut dimulai dengan penyangkulan pertama pembangunan badan jalan rel oleh Gubernur Jenderal Belanda Mr. L.A.J. Baron Sloet Van De Beele pada hari Jum’at tanggal 17 Juni 1864. Jalur kereta api lintas Kemijen-Tanggung mulai dibuka untuk umum pada hari Sabtu, 10 Agustus 1867. Sedangkan landasan de-jure pembangunan jalan rel di jawa ialah disetujuinya undang-undang pembangunan jalan rel oleh pemerintah Hindia Belanda tanggal 6 April 1875.

Dengan telah adanya undang-undang pembangunan jalan rel yang dikeluarkan oleh pemerintah Hindia Belanda dan dengan berhasilnya operasi kereta api lintas Kemijen-Temanggung (yang kemudian pembangunannya diteruskan hingga ke Solo), pembangunan jalan rel dilakukan di beberapa tempat bahkan hingga di luar Jawa, yaitu di Sumatera dan Sulawesi.

Namun sejarah jalan rel di Indonesia mencatat adanya masa yang memprihatinkan yaitu pada masa pendudukan Jepang. Beberapa jalan rel di pulau Sumatera dan pulau Sulawesi serta sebagian lintas cabang di pulau Jawa dibongkar untuk diangkut dan dipasang di Burma (Myanmar). Bahkan pemindahan jalan rel ini juga disertai dengan dialihkannya sejumlah tenaga kereta api Indonesia ke Myanmar. Akibat tindakan Jepang tersebut ialah berkurangnya jaringan jalan rel di Indonesia. Data tahun 1999 memberikan informasi bahwa panjang jalan rel di Indonesia ialah 4615,918 km, terdiri atas Lintas Raya 4292,322 km dan Lintas Cabang 323,596.

1.2 Sejarah Humas PT Kereta api Indonesia

Sebagai satu-satunya perusahaan yang bergerak di bidang jasa transpotasi perkereta apian, PT Kereta Api Indonesia (persero) pasti telah bayak membantu masyarakat indonesia dalam mempersatuakan hubungan antar daerah di seluruh indonesia. Dan karena hal itu, maka dalam struktur organisasi PT Kereta Api Indonesia (persero) terdapat divisi kehumasan yang bertugas untuk memberikan informasi dan melayani masyarakat yang ingin bisa mengenal lebih jauh tentang perusahaan.

 Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero), adalah bagian yang mengurus hal yang bersifat hubungan, baik Hubungan internal, maupun Hubungan eksternal. Divisi Humas ini dibawahi langsung oleh Sekeretaris Perusahaan (SEKPER) dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian Hubungan Internal yang bertugas mengurusi hal-hal yang berhubungan dengan penyuluhan internal seperti pembuatan media internal, Pengadaan acara perusahaan seperti ulang tahun perusahaan dll. Serta bagian Hubungan Eksternal, dimana Pada bagian ini bertugas mengurus hal-hal yang berhubungan dengan penyuluhan eksternal, seperti hubungan antar media massa (pers), tata usaha, dan pameran.
Dalam sebuah perusahaan, didirikannya perusahaan tersebut pastilah memiliki maksud dan tujuan perusahaan, dan untuk mencapi tujuan tersebut maka perusahaan harus memiliki Visi dan Misi Untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Sama halnya dengen PT Kereta Api Indonesia (Persero). Didirkannya perusahaan ini juga memilii Visi dan Misi perusahaan. 
Visi perusahaan PT Kereta Api Indonesia adalah menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang memenuhi harapan stakeholders, artinya didalam melaksanakan tugasnya, perusahaan ingin memberikan pelayanan transportasi yang dapat memuaskan para pelanggannya. Diharapkan dengan cara itulah perusahaan bisa menjadi yang terbaik bagi para pelanggannya.

Misi perusahan PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah, Menyelenggarakan prasarana dan sarana perkeretaapian berikut bisnis penunjang, melalui praktek bisnis terbaik untuk memberikan nilai tambahan yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan. Dengan kata lain untuk memberikan kenyamanan para konsumennya perusahaan akan memberikan fasilitas terbaik dan bisnis terbaik agra nantinya konsumen akan merasa nyaman dalam setiap perjalanannya.

Sebagai perusahaan penyedia jasa transportasi perkeretaan terbaik, PT Kereta Api Indonesia (persero) juga memiliki budaya perusahaan sebagai cerminan baik bagi anggota perusahaan. Budaya yang di terapkan di dalam perusahaan adalah budaya RELA, yang berarti ikhlas, berjuang, dan berkorban. Kata RELA juga memiliki arti  Ramah, Efisien, Lancar, dan Aman 
Pada dasarnya tujuan diadakannya humas PT. Kereta Api (Persero) adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang menyangkut dengan opini publik. Secara garis besar humas PT. Kereta Api (Persero) bertugas memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghindari terbentuknya opini publik yang “unfavourale” terhadap perusahaan.
1.3 Struktur PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Di dalam perusahaan, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) terdiri dari beberapa divisi yang secara khusus tersusun dan terangkai antara berbagai bagian, dan daerah pengoperasiannya. Dalam struktur organisasinya, perusahaan dipegang oleh suatu mamajemen organisasi pemberi wewenang yang bergerak vertikal ke bawah dengan pendelegasian tegas, dan di setiap bagian-bagian utama berada langsung dibawah tanggung jawab seorang pemimpin melalui jenjang hirarki yang ada.
Struktur oraganisasi perusahaan memiliki peran yang penting dalam memberiakan penjelasan mengenai wewenang, fungsi, tugas, dan tanggung jawab anggota perusahaan untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun struktur organisasi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut:
GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI PT KERETA API

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa struktur organasasi PT. Kereta Api (Persero) dibagi menjadi tiga bagian, yakni :

a. Tingkat Pusat

1. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dipimpin oleh seorang Direktur Utama (Dirut) yang dibawahi langsung oleh Dewan Komisaris. Dalam melaksanakan tugasnya, Dirut bantu oleh lima anggota direksi, yaitu Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya Manusia, dan Direktur Pengembangan Usaha.

2. Sekertaris Perusahaan.

3. Pusat Perencanaan dan Pengembangan (Pusrenbang).

4. Satuan Pengawasan Interen (SPI)

5. Divisi :  a. Divisi Properti

  b. Divisi Sarana 
c. Divisi Pelatihan
b. Tingkat Daerah Operasi

Tingkat operasi di Jawa ini dipimpin oleh Kepala Daerah Operasi (Kadaop) yang terdiri dari :

1. Daop (Regional Office) 1 Jakarta

2. Daop (Regional Office) 2 Bandung

3. Daop (Regional Office) 3 Cirebon

4. Daop (Regional Office) 4 Semarang

5. Daop (Regional Office) 5 Purwokerto

6. Daop (Regional Office) 6 Yogyakarta

7. Daop (Regional Office) 7 Madiun

8. Daop (Regional Office) 8 Surabaya

9. Daop (Regional Office) 9 Jember

10. Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek
c. Tingkat Divisi Regional di Sumatera

1. Divisi Regional I   Sumatera Utara

2. Divisi Regional II  Sumatera Barat

3. Divisi Regional III Sumatera Selata
d. Unit Fasilitas Perawatan Sarana dan Prasarana Balai Yasa 

1. Balai Yasa Sarana/Lok Yogyakarta

2. Balai Yasa Sarana Manggarai

3. Balai Yasa Sarana Surabaya – Gubeng

4. Balai Yasa Sarana Tegal

5. Balai Yasa Sarana Divre III Sumatera Selatan

6. Balai Yasa Sarana Jembatan Kiaracondong
1.4 Struktur Divisi Humas PT Kereta Api Indonesia
Stuktur organisasi tidak hanya terdapat satu didalam perusahaan. Di setiap bagian divisi juga memiliki struktur organisasi yang dirancang agar mempermudah pembagian tugas dan wewenag kepada setiap anggotanya. humas PT Kereta Api Indonesia (persero) memiliki struktur organisasi sebagai berikut:
Gambar 1.2
Struktur Organisasi Humas

PT Kereta Api Indonesia (Persero)
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Sumber : Bidang Humas PT. Kereta Api (Persero) Pusat Bandung.
Dari gambar 1.2 diatas, terlihat jelas bahwa divisi humas di pimpin oleh Kepala bidang humas (Kabid Humas) yang di bawahi langsung oleh sekertaris perusahaan. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, kepala bidang humas dibantu oleh tiga manager humas yang bergerak di bidang internal, eksternal, dan corporated image. Dari struktu di atas juga dapat dilihat setiap manager memiliki bawahannya masing–masing dalam mengerjakan tugasnya.
1.5 Job Description

Setiap anggota di dalam organisasi pastilah mempunyai peran, fungsi dan tugasnya masing-masing. Oleh karena itu setiap anggota harus mengerti apa peran dan tugasnya di dalam organisasi tersebut. Berikut ini adalah keterangan dari peranan dan tuga-tugas yang dikerjakan oleh setiap anggota yang berada di divisi Humas PT Kereta Api Indonesia (persero).
1. Kepala Bidang (Kabid) Humas PT Kereta Api Indonesia (persero)

a. Melaksanakan Komunikasi publik unyuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberikan dukungan dinamika perusahaan dengan menggunakan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.
b. Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penangangannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan .

c. Melaksanakan dokumentasi, penerbitan, dan perpustakaan  perusahaan yang meliputi, perkembangan kinerja perusahaan secara menyeluruh (perperiodik); identifikasi perusahaan; serta berbagi bentuk informasi (data dan fakta) lainnya yang menyangkut dengan kinerja perusahaan dengan memanfaatkan teknologi informasi (internet dan intranet).
Uraian Pekerjaan :

· Mengidentifikasi dan menganalisis permaslahan yang menyangkut dengan opini publik.

· Mengoleksi, menyusun serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik, dokumentasi serta perpustakaan perusahaan.

· Memantau aspirasi serta opini publik melalui kegiatan peliputan internal.

· Menjalin kerjasama dengan antar lembaga diluar perusahaan, khususnya pers dan humas atau PR antar lembaga.

· Memberikan layanan informasi pada masyarakat termasuk pers yang membutuhkan.

· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi publik.

· Menyelenggarakan fungsi dokumentasi dan perpustakaan perusahaan

· Melakukan eveluasi tugas pokok dan program kegiatan kehumasan.

· Melaporkan pelaksanaan kegiatan serta berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi.
Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua direktorat dalam perusahaan, serta semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.

· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknikal berupa pemantauan lapangan.

· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).

· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.
Hubungan Kerja :

· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).

· Menjadikan lingkungan kerja sebagai sumber informasi publik, baik yang menyangkutdengan informasi intern maupun ekstern.

· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).

· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini publik kepada semua bagian secara lintas fungsi.

· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.
2. Kepala Seksi Komunikasi Eksternal dan Hubungan Antar Lembaga

Ringkasan Pekerjaan :
· Melaksanakan komunikasi kepada publik eksternal untuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberika dukungan dinamikan perusahaan dengan menggunkan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.
· Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik eksternal, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan.
Uraian Pekerjaan :
· Mengidentifikasikan dan menganalisis permasalahan yang menyangkut dengan opini publik eksternal.
· Mengoleksi, menyusun, serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik eksternal.
· Memantau aspirasi serta opini publik eksternal memlalui pemberitaan media massa cetak dan elektronik serta mengidentifikasi isu (rumor) yang berkembang pada publik eksternal.

· Menjalin kerjasama dengan antar lembaga di luar perusahaan, khususnya pers, dan humas (PR) antar lembaga.
· Memberikan layanan informasi kepada masyarakat eksternal termasuk pers yang membutuhkan.
· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi kepada publik eksternal melalui berbagi event pameran, pariwara, pengisian program TV dan promosi kehumasan.
· Melakukan evaluasi tugas pokok dan program kegiatan komunikasi eksternal.
· Melaporkan pelaksanaan kegiatan komunikasi eksternal serta berbagi permasalahan dan kendala yang dihadapi.
Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua direktorat dalam perusahaan, serta semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.

· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknikal berupa pemantauan fakta lapangan.

· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).

· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.

Hubungan Kerja :
· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).
· Menjadikan lingkungan kerja sebagai sumber informasi publik eksternal khususnya yang menyangkut dengan kebutuhan pers dakan informasi perusahaan.

· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).

· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini publik kepada semua bagian secara lintas fungsi.
· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.
3. Kepala Seksi Komunikasi Internal dan Penerbitan
Ringkasan Pekerjaan :

· Melaksanakan komunikasi kepada publik internal untuk membentuk opini publik yang “favourble” atau memberika dukungan dinamikan perusahaan dengan menggunkan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori ilmu komunikasi.
· Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik internal, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghadiri terbentuknya opini publik yang “unfavourble” terhadap perusahaan.

Uraian Pekerjaan :

· Mengidentifikasikan dan menganalisis permasalahan yang menyangkut dengan opini publik internal.
· Mengoleksi, menyusun, serta merancang paket informasi untuk membentuk opini publik internal.
· Memantau aspirasi serta opini publik internal melalui kegiatan kunjungan ke daerah.
· Menjalin kerjasama dengan antar bagian dalam perusahaan untuk memudahkan indentifikasi permasalahan opini publik internal.
· Memberikan layanan informasi kepada publik internal yang membutuhkan.
· Merencanakan dan melaksanakan program komunikasi publik internal.
· Melakukan evaluasi tugas pokok dan program kegiatan komunikasi internal.
· Melaporkan pelaksanaan kegiatan komunikasi internal serta berbagi permasalahan dan kendala yang dihadapi.
Ciri Pelaksanaan Pekerjaan :

· Pelaksanaan tugas dilakukan secara lintas fungsi mencakup semua lembaga yang terkait diluar perusahaan.
· Selain bercirikan manajerial berupa penyusunan strategi dan langkah tugas, pelaksanaan tugas juga bercirikan teknik pemantauan ke daerah.
· Selain jam kerja standar 07.00 – 16.00 wib setiap hari, dalam hal tertentu jam kerja disesuaikan dengan kebutuhan tugas (keluar kota, liputan ke daerah).
· Peralatan kerja yang diperlukan lebih bermuatan teknologi informasi yang lebih mengedepankan unsur elektronik dan seni.

Hubungan Kerja :

· Melakukan koordinasi kerja dengan sejumlah bagian dalam Sekretaris Perusahaan serta antar Direktorat dalam perusahaan serta Daerah Operasional (Daop) dan Divisi Regional (Divre).
· Menjadikan lingkungan keraja sebagai sumber informasi publik internal khususnya yang menyangkut dengan kebutuhan pers akan informasi perusahaan.
· Memasukkan kepentingan lintas fungsi dalam penyusunan program kerja kehumasan, serta mendistribusi permasalahan yang dihadapi kepada sejumlah bagian (Subdit, Direktorat, Divre, Daop, dan lainnya).
· Memerankan fungsi sebagai “konselor” dan “guide” dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan pembentukan opini internal kepada semua bagian secara lintas fungsi.
· Menjadikan pers dan humas (PR) lembaga di luar perusahaan sebagai mitra kerja dalam pelaksanaan komunikasi eksternal.
4. Kriteria Kompetensi Jabatan Staf PT. Kereta Api (Pesero)

1. Staf Utama (Tingkat Jabatan 2a)

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1) Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).
2) Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan
3) Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).
b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1. Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.
2. UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.
3. Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).
4. UU Perkeretaapian
c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :

1) Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal dalam bahasa Indonesia serta bahasa Inggris secara aktif.

2) Korporat : Regulasi BUMN dan Profil PT. Kereta Api (Persero).

3) Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.

4) Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.

5) Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).

6) Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas, dan lainnya.
7) Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.
8) Pelayanan : Etika dan psikologis pelayanan.
d. Memiliki track-record yang dapat dijadikan jaminan luasnya pengetahuan dan kemampuan dalam profesi kehumasan di atas rata-rata pengetahuan totalitas karyawan PT. Kereta Api (Persero).
e. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator amupun sebagai komunikan.
2. Staf Madya (Tingkat Jabatan 3a)

a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

1) Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).
2) Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan.
3) Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).
b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :

· Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.
· UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.
· Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).
· UU Perkeretaapian
· Sistem operasi kereta pai dan pemasaran jasa angkutan  kereta api.
· Tata Usaha kepegawaiaan, keuangan, dan perpajakan di PT. Kereta Api (Persero).
· Regulasi pengoperasian prasarana dan sarana kereta api.
· Standar prosedur operasi pelayanan jasa angkutan kereta api.
· Norma dan ketentuan perawatan prasarana dan sarana kereta api.
c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :

Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal. 
Korporat : Profil PT. Kereta Api (Persero).
· Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.
· Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.
· Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).
· Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas.
· Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.
· Pelayanan : Etika dan psikologis pelayanan.
d. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator amupun sebagai komunikan.
3. Staf Muda (Tingkat Jabatan 4a)
a. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :
· Struktur Organisasi dan Tata Kerja Tingkat Pusat, Divisi dan Daop di lingkungan PT. Kereta Api (Persero).
· Mekanisme hubungan antara yayasan di lingkungan PT. Kereta Api (Persero) dengan karyawan PT. Kereta Api (Persero) serta prosedur pelayanan yang dimungkinkan oleh yayasan kepada karyawan.
· Hak dan kewajiban sebagai anggota wada organisasi tertentu dilingkungan PT. Kereta Api (Persero).
b. Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap tatanan komunitas dan wadah publik internal, yang menyangkut :
· Undang-undang transportasi internasional, nasional, dan regional.
· UU Otonomi Daerah dan perimbangan Keuangan Pusat/Daerah.
· Investasi infrastruktur transportasi (Ditjendat, Bappenas, Dephub).
· UU Perkeretaapian
· Sistem operasi kereta pai dan pemasaran jasa angkutan  kereta api.
· Tata Usaha kepegawaiaan, keuangan, dan perpajakan di PT. Kereta Api (Persero).
· Regulasi pengoperasian prasarana dan sarana kereta api.
· Standar prosedur operasi pelayanan jasa angkutan kereta api.
· Norma dan ketentuan perawatan prasarana dan sarana kereta api.
c. Memiliki wawasan yang luas di bidang :
· Komunikasi : Lisan dan tulisan, verbal dan non verbal.
· Korporat : Profil PT. Kereta Api (Persero).
· Manajerial : Menangani krisis emosi publik, serta kemampuan melakukan analisis permasalahan.
· Marketing : Memerankan fungsi Marketing PR.
· Kompetisi : Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero).
· Infrastruktur : Dinamika hubungan Memahami dan mengenali kompetitor PT. Kereta Api (Persero), DPR, Ditjendat, Dephub, Depkeu, Bappenas.
· Bisnis : Trasportasi engineering, analisis investasi.
· Kemitraan : Bisnis inti, pendukung, dan pelengkap.
· Pelayanan  Etika dan psikologis pelayanan.
d. Menguasai teknik-teknik komunikasi dalam berbagi situasi, baik sebagai komunikator maupun sebagai komunikan.
Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.3 berikut:
Gambar 1.3

Gambaran Kinerja Humas

PT Kreta Api Indonesia (persero)
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1.6 Sarana dan Prasarana
Seperti yang terlihat, di dalam kantor kehumasan PT  Kereta api indonesia (Persero) terdapat fasilitas pendukung pekerjaan yang lengkap dan nyaman. Ruangan yang ada di kantor ini ada sebanyak sebelas ruangan, diantaranya ada ruang tamu, ruang Kepala Bidang Humas, ruang Kepala Seksi Hubungan Internal, ruang Kepala Seksi Hubungan Eksternal, ruang Staf Humas, ruang pertemuan, ruang redaksi majalah kontak, Toilet, Mushola, gudang, dan dapur.

Fasilitas yang di sediakan di setiap ruangan pun cukup lengkap, seperti 1 Unit komputer di ruang kerja kepala bidang dan staff. 1 buah meja rapat yang cukup besar di ruang pertemuan, 1 unit televisi,  2 buah Air Conditioner, kamar mandi dengan shower dan washtafel, koneksi internet, 3 buah papan kegiatan yang terpasang rapih di dinding, sebuah lemari penyimpanan arsip yang besar di ruang pertemuan, tempat duduk yang nyaman dan  sebuah alat cetak atau Printer. Ruangan dapur pun terdapat alat-alat dapur yang cukup seprti adanya 1 unit kompor listrik dan peralatan makan lengkap. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana
	No
	Sarana
	Jumlah
	Prasarana
	Jumlah

	1
	Ruang tamu
	1
	Komputer
	5

	2
	Ruang Kepala Bidang Humas
	1
	Meja Rapat/Pertemuan
	1

	3
	Ruang Kepala Seksi Hubungan Internal
	1
	Televisi
	1

	4
	Ruang Staff Humas
	1
	Air Conditioner
	2

	5
	Ruang Pertemuan 
	1
	Kamar mandi
	1

	6
	Ruang Redaksi Majalah Kontak
	1
	Sambungan Internet
	3

	7
	Toilet
	1
	Papan Kegiatan 
	1

	8
	Musholah
	1
	Lemari arsip ukuran besar
	2

	9
	Gudang
	1
	Tempat Duduk
	12

	10
	Dapur
	1
	Alat cetak/Printer
	1


Sumber : Arsip Penulis

1.7 Lokasi dan Waktu Prktek Kerja Lapangan (PKL)

1.7.1 Lokasi  Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Tampat yang dijadikan tujuan praktek kerja lapangan adalah di kantor PT Kereta Api Indonesia (Persero) dan beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan No.1 Bandung 40117 Tel. (022) 4230031, 4230039 Fax. (022) 4203342 – 4230062 Telegram : Q DIRUTKA- Telex 28263 DIRUTKA BD, Website: http://www.kereta-api.com;
1.7.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Waktu peraktek kerja lapangan dimulai dari jam 07:00 WIB sampai dengan jam 12:00 WIB. Pelaksanaan praktek dilakukan selama 40 kali, terhitung mulai dari tanggal 6 Juli 2009 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2009.
BAB II
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Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan
Selama kegiatan peraktek berlangsung, kegiatan rutin dan wajib dilakukan setiap hari adalah membaca koran yang sudah disediakan, menggunting berita tentang perkeretaapian, menandai berita yang telah digunting, dan menempelkan berita tersebut ke selembar kertas yang sudah disiapkan. 

Lembaran berita yang sudah ditempelkan terkumpul, hal selanjutnya yang dilakukan adalah memberikan nilai kepada masing-masing lembaran berita tersebut. Nilai yang diberikan pada lembaran tersebut adalah berupa nilai positif, jika lembar berita tersebut menggabarkan berita positif tentang PT. Kereta Api Indonesia (Persero), nilai negatif jika lembaran berita tersebut menggambarkan tentang berita negatif tentang PT. Kereta Api Indonesia (Persero), dan nilai netral untuk berita yang menggambarkan berita yang tidak berdampak negatif, maupun positif tentang PT. Kereta Api Indonesia (Persero).
Setelah lembaran berita sudah selesai diberikan nilai, maka hal yang selanjutnya dikerjakan adalah membuat daftar isi tentang lembaran berita yang sudah terkumpul, dan memberikan sampul pada lembaran berita tersebut. Lembaran berita yang sudah tersusun rapih dan sudah diberikan sampul kemudian dititipkan ke tempat foto copy yang selanjutnya difoto copy sebanyak 36 buah untuk dibagi-bagikan ke setiap divisi di kantor pusat PT. Kereta Api Indonesia (persero). 
Lembaran yang telah difoto copy tersebut, kemudian dikliping dan saya pun bergegas membagikan kliping berita yang telah dibuat kapada setiap divisi-divisi penting di perusahaan.
Dan untuk lebih jelas mengetahui kegiatan–kegiatan yang dilakukan penulis dalam melaksanakan kegiatan praktek di PT. Kereta Api Indonesia (persero) dapat diliha dari tabel kegiatan yang ada dibawah ini:

Tabel 2.1
Kegiatan PKL

	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1

 
	Senin, 06 Juli 2009
 
	1. Perkenalan.

2. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
3. FotoCopy 
4. Menganalisis 
5. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	 
· 
	· 

	2
	Selasa, 07 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api

2. Fotokopi

3. Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	3
	Rabu, 08 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3.  Menganalisis
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	4
	Kamis, 09 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	5
	Jumat, 10 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	6
	Senin, 13 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	7
	Selasa, 14 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	8
	Rabu, 15 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3. Menganalisis
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	9
	kamis, 16 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	10
	Jumat, 17 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	12
	Selasa, 20 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3.  Menganalisis
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	13
	Rabu, 21 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	14
	Kamis, 22 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	
	
	5. Peliputan Ulang Tahun PIKKA
6. Wawancara bintang tamu acara

7. Wawancara ketua PIKKA
	
	· 

	15
	Jumat, 23 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3.  Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	16
	Senin, 26 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	17
	Selasa, 27 juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3.  Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	18
	Rabu, 28 Juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3.  Menganalisis
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	19
	Kamis, 29 juli 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur  Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	20
	Jumat, 1 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis  
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	21
	Senin, 2 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	22
	Selasa, 3 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	23
	Rabu, 4 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	24
	Kamis, 5Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	25
	Jumat, 6 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3.  Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	26
	Kamis, 7 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	27
	Jumat, 8 Agustus 2009
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	28
	Selasa, 11 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2.  Fotokopi
3. Menganalisis
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	29
	Rabu, 12 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	30
	Kamis, 13 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	31
	Jumat, 14 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	32
	Senin, 17 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3.  Menganalisis 
4.  Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	33
	Selasa, 18 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	34
	Rabu, 19 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	35
	Kamis, 20 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	36
	Jumat,21 Agustus 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	37
	Senin, 23 September 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	38
	Selasa, 24 September 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	39
	Rabu, 25 September 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 

	40
	Kamis, 26 September 2008
	1. Membuat Kliping Berita Mengenai PT Kereta Api
2. Fotokopi
3. Menganalisis 
4. Didistribusikan ke 36 Divisi : Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
	· 
	 


2.2 Descripsi dan Contoh Kegiatan PKL

2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin

1. Membaca Koran 
Kegiatan yang wajib dilakukan saat pertama datang ke kantor divisi humas adalah membaca koran hari  ini yang sudah disiapkan di meja pertemuan. Saat membaca kita diberi tugas untuk mencari berita yang berhubungan dengan perkereta apian baik dari dalam dan luar negeri. 
2. Kliping berita

Jika terdapat berita tersebut, tugas kita selanjutnya adalah menggunting berita tersebut dan memberikan data tentang di koran apa berita itu dimuat, tanggal berapa berita itu dimuat, dan halaman serta kolom berapa berita tersebut ditampilkan di surat kabar.

Guntingan surat kabar yang sudah terkumpul, kemudian ditempelkan pada kertas khusus yang sudah disediakan oleh divisi humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero), kemudian mencatat / mencantumkan tanggal berapa berita tersebut dimuat, dan halaman berapa berita tersebut ditampilkan pada surat kabar harian. Seperti contoh di bawah ini:
 Gambar 2.1

Contoh Klipin

3. Menilai Berita

Berita yang sudah di tempel kemudian di nilai berdasarkan ringkasan berita tersebut. Nilai yang diberikan adalah bersarkan pada positif dan negatifnya berita tersebut kepada PT Kereta Api Indonesia (Persero). Selanjutnya lembaran yang sudah diberikan nilai tersebut di serahkan ke bagian corporated image untuk selanjutnya di kirimkan melalui sms kebagian redaksi majalah internal. Lembaran pun dikembalikan untuk selajutnya dibuatkan daftar isi berita dan ditempelkan sampul depan. Di bawah ini adalah contoh daftar isi yang telah di buat:
Tabel 2.2
Daftar Hasil Kliping 6 Juni – 7 Agustus 2009
	NO.
	NAMA MEDIA
	TANGGAL
	JUDUL ARTIKEL
	NILAI BERITA

	1
	KOMPAS
	13-07-2009
	Jalur Utara KA Terputus 10 jam
	Netral

	2
	BISNIS INDONESIA
	13-07-2009
	Berita Photo : Perlintasan KA otomatis
	Netral

	3
	BISNIS INDONESIA
	13-07-2009
	Argo anggrek anjlok di batang 
	Positif

	4
	MEDIA INDONESIA
	13-07-2009
	Akhir liburan penumpang melonjak
	Positif

	5
	MEDIA INDONESIA
	13-07-2009
	Asal Bom di Cirebon Express Diselidiki
	Netral

	6
	MEDIA INDONESIA
	13-07-2009
	Berita photo : bahaya firus A-H1N1
	Positif

	7
	MEDIA INDONESIA
	13-07-2009
	Stasiun dari utara segera di benahi
	Netral

	8
	SUARA KARYA
	13-07-2009
	Argo Anggrek anjlok 2 Ka dialihkan
	Netral

	9
	SUARA KARYA
	13-07-2009
	Berita foto : puncak arus balik
	Positif

	10
	SUARA KARYA
	13-07-2009
	Ratusan Penumpang Ka batal berangkat
	Positif

	11
	SUARA KARYA
	13-07-2009
	Berita foto: bahaya virus A-H1N1 
	Positif

	12
	SEPUTAR INDONESIA
	13-07-2009
	Kereta argo bromo anjlok
	Positif

	13
	KORAN TEMPO
	13-07-2009
	Akhir liburan Ka padat penumpang
	Netral

	14
	KORAN TEMPO
	13-07-2009
	Liburan panjang penumpang KA naik 10%
	Netral

	15
	REPUBLIKA
	13-07-2009
	Ribuan warga exsodus dari urumqi
	Netral

	16
	INVESTOR DAILY
	13-07-2009
	Terminal bus dan stasiun KA padat
	Netral

	17
	INVESTOR DAILY
	13-07-2009
	A moving Wedding Ceremony
	Positif

	18
	POS KOTA
	13-07-2009
	Photo News : H1N1 virus sread
	Positif

	19
	THE JAKARTA POST
	13-07-2009
	Pemerintah baru di minta kerja pembangunan infrastruktur
	Positif

	20
	THE JAKARTA POST
	13-07-2009
	Berita foto : naik di atap kereta
	Netral

	21
	SUARA PEMBARUAN
	13-07-2009
	Pengetahuan Polda Gelar Rekonstruksi Bom Molotov 
	Netral


Sumber : Arsip Humas PT. Kereta Api (Persero) 2008

Proses selanjutnya adalah menyerahkan berita yang telah tersusun rapih dan sudah diberikan cover kepada bagian foto copy untuk diperbanyak sebanyak 36 kali. Kami pun menunggu sejenak lembaran berita yang sedang di foto copy di kantor humas. Beberapa saat kemudia, foto copy-an berita pun selesai diperbanyak, kami pun mengambil fotocopy-an tersebut dan membawanya kembali ke kantor humas untuk dijilid untuk kemudian mengklipingnya.
4. Pendistribusian Kliping

Proses terakhir yang dilakukan selanjutnya adalah Mendistribusikan kliping-kliping yang sudah jadi ke bagian divisi yang sudah ditentukan dan diberitahukan sebelumnya. Divisi yang mendapat kliping- kliping tersebut ada sepuluh divisi utama diantaranya adalah Humas & Staf, Keuangan, Teknik, SPKA, Keselamatan, Direktur Keuangan, Direktur Teknik, Direktur Operasi, Direktur Sumber Daya, dan Direktur Pengembangan Usaha.
2.2.2 Deskripsi dan Contoh dari Kegiatan Insidentil
Kegiatan Insidentil yang dilakukan penulis pada saat melakukan kerja praktek di PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah meliput kegiatan ulang tahun Persatuan Ibu dan Karyawati Kereta Api (PIKKA) yang dilaksanakan pada hari senin tanggal 17 agustus 2009.

Dalam acara tersebut, banyak sekali kegiatan yang dapat saya lakukan untuk peliputan seperti memfoto jalannya kegiatan, mewawancarai bintang tamu dan ketua PIKKA dan memperhatikan keadaan yang terjadi saat acara berlangsung.
Dan yang menjadi titik utama dalam acara ini adalah diadakannya lomba dansa antara ibu dan karyawati PT Kereta Api Indonesia (Persero), lomba mejadi MC, dan lomba cerdas cermat. Dibawah ini adalah foto-foto yang diamAbil pada saat kegiatan lomba sedang berlangsung.


Gambar 2.2
Peliputan Ulang Tahun PIKKA

Sumber : Arsip Penulis
2.3 Deskripsi Tentang Humas
2.3.1 Pengertian Humas

Humas memiliki peran penting dalam membantu menginformasikan pada publik internal (dalam organisasi) dan publik eksternal (luar organisasi) dengan menyediakan informasi akurat dalam format yang mudah dimengerti sehingga ketidak pedulian akan suatu organisasi, produk, atau tempat dapat diatasi melalui pengetahuan dan pengertian.
Masyarakat mungkin bersikap melawan pada sebuah situasi karena mereka tidak mengerti apa yang sedang terjadi, atau mengapa hal tersebut terjadi. Profesi humas mempunyai peran kunci untuk menjelaskan sebuah situasi atau kejadian dengan sejelas-jelasnya sehingga ketidak pedulian, dan bahkan sikap menentang, yang menjadi atmosfer disekelilingnya dapat diputar menjadi pengertian dan penerimaan, dengan mengemukakan informasi secara jelas dan tidak bias, merupakan cara yang utama untuk berhasil meraih simpati.
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” (1986 : 94) : 
Humas adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama dan penmenuhan kepentingan bersama.

Public Relations (PR) merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang jelas dan rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga mengevaluasi hasil-hasil apa yang telah dicapainya.
John E Marston dalam bukunya “The Nature of Pulic Relations” (1979 : 6) :

Public relations adalah kegiatan komunikasi persuasif dan terencana yang didesain untuk mempengaruhi publik signifikan. (Public Relations is planned, persuasive communication designed to influence significant public).

Secara spesifik, definisi umum PR disimpulkan sebagai seni (arts) dan gabungan dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psikologi, sosial dan marketing, untuk membentuk agar perusahaan atau lembaga, nama dan produknya menjadi disukai dan dapat dipercaya oleh publiknya. Dalam hubungannya dengan target audience atau stakeholder (obyek dakwah) tersebut, dikenal tiga tipe tentang apa yang disukai dan tidak disukai, yaitu sbb :

a. Those who know you and like you (mengenal dan menyukai Anda).

b. Those who know you and don't like you (mengenal dan tidak menyukai Anda).
c. Those who neither you nor care you (tidak dikenal maka tidak disukai).
Menurut Scott M. Cutlip dan Allen H. Center dalam bukunya Efektif Publik Relations  mengatakan bahwa:

Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian, pemahaman, dan dukungan dari publiknya. (1982:6)
Public Relations adalah suatu proses yang kontinyu dari usaha manajemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari publik pada umumnya, termasuk stake holder internal. Kedalam perusahaan, public relaions mengadakan perbaikan dan pembenahan melalui corporate culture building (membangun budaya lembaga) berbentuk disiplin, motivasi, peningkatan pelayanan dan produktivitas kerja yang diharapkan untuk terciptanya sense of belonging terhadap lembaga. Sedangkan ke luar, berupaya menciptakan kepercayaan dan citra lembaga (corporate image) yang sekaligus memayungi dan mempertahankan citra produknya (product image).1
2.3.2 Fungsi Humas

Tujuh puluh persen dari kegiatan seorang humas berhubungan dengan tulis menulis selain tugas-tugas lainnya. Humas  adalah   kegiatan                                      
1. Cahpct,  Pengertian Publik Relations, cahpct.blogdetik.com, Selasa, 24-11-2009. 20:00
komunikasi dalam organisasi yang berlangsung dua arah dan timbal balik. Posisi Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh suatu manajemen organisasi.
 Sasaran humas adalah publik internal dan eksternal, dimana secara operasional humas bertugas membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya dan mencegah timbulnya rintangan psikologis yang mungkin terjadi diantara keduanya.
Tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan tergolong dua golongan besar yaitu:

A. Komunikasi Internal (personil/anggota institusi)
· Memberikan informasi sebanyak dan sejelas mungkin mengenai institusi. 
· Menciptakan kesadaran personil mengenai peran institusi dalam masyarakat. 
· Menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari anggotanya.
B.  Komunikasi Eksternal (masyarakat)

Informasi yang benar dan wajar mengenai institusi. 
· Kesadaran mengenai peran institusi dalam tata kehidupan umumnya dan pendidikan khususnya. 
· Motivasi untuk menyampaikan umpan balik.
Maksud dan tujuan yang terpenting dari PR adalah mencapai saling pengertian sebagai obyektif utama. Pujian citra yang baik dan opini yang mendukung bukan kita yang menentukan tetapi feed back yang kita harapkan.

Tujuan utama penciptaan pengertian adalah mengubah hal negatif yang diproyeksikan masyarakat menjadi hal yang positif. Biasanya dari hal-hal yang negatif terpancar: hostility, prejudice, apathy, ignorance. Sedangkan melalui pengertian kita berusaha merubahnya menjadi: sympathy, acceptance, interest dan knowledge.

Penelitian yang diadakan oleh International Public Relations Association (IPRA) pada tahun 1981 menyimpulkan bahwa pada umumnya fungsi PR/humas masa kini meliputi 15 pokok yaitu:

· Memberi konseling yang didasari pemahaman masalah prilaku manusia. 
· Membuat analisis "trend" masa depan dan ramalan akan akibat-akibatnya bagi institusi. 
· Melakukan riset pendapat, sikap dan harapan masyarakat terhadap institusi serta memberi saran tindakan-tindakan yang diperlukan institusi untuk mengatasinya. 
· Menciptakan dan membina komunikasi dua-arah berlandaskan kebenaran dan informasi yang utuh. 
· Mencegah konflik dan salah pengertian. 
· Meningkatkan rasa saling hormat dan rasa tanggung jawab sosial. 
· Melakukan penyerasian kepentingan institusi terhadap kepentingan umum. 
· Meningkatkan itikat baik institusi terhadap anggota, pemasok dan konsumen.
· Memperbaiki hubungan industrial.
· Menarik calon tenaga yang baik agar menjadi anggota serta mengurangi keinginan anggota untuk keluar dari institusi. 
· Memasyarakatkan produk atau layanan. 
· Mengusahakan perolehan laba yang maksimal. 
· Menciptakan jadi diri institusi. 
· Memupuk minat mengenai masalah-masalah nasional maupun internasional. 
· Meningkatkan pengertian mengenai demokrasi.

Dalam mengemban fungsi tersebut maka jenis-jenis pekerjaan PR adalah sebagai berkut :

· Menulis (artikel, pamflet, press release)
· Produksi Cetakan/distribusi/promosi (stiker, buletin, poster)

· Produksi film atau audiovisual

· Produksi display/ perkenalan 
· Iklan 
· Hubungan komunikasi dengan media, radio, TV 
· Konfrensi dan Pertemuan Publik 
· Hubungan Parlementer 
· Hubungan dengan pemerintah 
· Hubungan dengan kelompok interest tertentu 
· Hubungan dengan industri dan komersial 
· Hubungan komunitas.

· Hubungan internasional 
· Hubungan dengan pekerja 
· Hubungan dengan donatur 
· Survey atau penelitian ummat 
· Komunikasi dari publik ke kinerja organisasi 
· Merencanakan, menganggar and mengatur program kerja PR 
· Formulasi kebijakan PR

· Yang paling modern yaitu Teknologi Informasi seperti internet, intranet, e-mail, homepage (berandawarta), FTP, IRC, DLL
Sebagai penutup, beberapa hal berikut ini layak untuk diketahui oleh seorang Humas dalam menjalankan perannya adalah :

· Penguasaan dien

· Penguasaan LDK dan segala pernak-perniknya

· Pengetahuan stakeholder LDK

· Komunikasi Efektif

· Komunikasi dalam Organisasi

· Penguasaan teknis komputerisasi (Grafis, dll)

· Metodologi polling

· Kemampuan jurnalistik (menulis, dokumentasi, fotografi)

· Internet.

2.4 Analisa Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

 Analisa yang dapat dijabarkan penulis dalam kegiatan praktek kerja yang dilakukan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah bahwa dalam kegiatannya humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sudah sesuai dengan fungsi humas pada umumnya. Seperti apa yang telah dijelaskan pada pengertian, fungsi, dan tugas humas diatas humas PT Kereta Api Indonesia (Persero) sudah sesuai dengan Fungsi dan Tugasnya.
Seperti kegiatan membaca koran rutin setiap pagi, kegiatan ini adalah salah satu hal penting untuk mengetahui sejauhmana pandangan dan penilaian media kapada perusahaan. Selain itu kita juga dapat mengetahui opini publik yang terbentuk di masyarakat akibat pengaruh dari informasi yang di sampaikan oleh media kepada masyarakat. Hal ini penting bagi humas untuk mengetahui keberadaan citra perusahan di mata masyarakat.
Kegiatan mengkliping berita dan membagikannya ke seluruh divisi yang terdapat di perusahaan juga menjadi contoh kegiatan internal yang membuktikan bahwa divisi humas ingin menyampaikan informasi yang ada di media kepada khalayak internal agar mereka mengetahui keadaan dan citra perusahaan yang terbentuk di masyarakat. Hal ini sesuai dengan kegiatan humas yaitu untuk memberikan informasi penilaian kepada perusahaan.
Salah satu kegiatan internal yang dirasakan sangat penting dalam menjaga hubungan baik dengan masyarakat internal adalah pada saat perayaan hari ulang tahun PIKKA, kegiatan yang dilakukan ini dapat mempererat tali keakraban antara karyawati dan para istri karyawan PT Kereta Api Indonesia (Persero). Hal ini sesuai dengan tujuan humas untuk menjalin hubungan tidak hanya dari luar perusahaan tetapi di dalam perusahaan pun sangat penting untuk dilakukan. 

Untuk menambah dan memperbaiki citra perusahaan yang terbentuk dimasyarakat, divisi humas PT Kereta Api Indonesia (Persero) juga melakukan kegitan exsternal seperti membuat iklan di media cetak, pameran, jumpa pers, pengadaan lomba dan promosi. Hal ini menujukkan humas PT Kereta Api Indonesia (Persero) berusaha untuk lebih mendekatkan dan mengenalkan khalayak tentang perusaan dan ini sesuai dengan tujuan humas yaitu untuk membantuk citra baik pada perusahaan.
Fungsi Humas pada perusahaan PT Kereta Api Indonesia (Persero) sendiri adalah sebagai benteng terdepan pembentukan citra baik perusahaan di mata masyarakat. Dengan adanya Divisi humas pada perusahaan diharapkan nama baik perusahaan tetap terjaga dan menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.
Posisi Divisi humas pada perusahaan PT Kereta Api Indonesia (Persero) berada pada puncak perusahaan, tepatnya berada dekat dengan jabatan Presiden Direktur. Hal ini terjadi karna fungsi humas didalam sebuah perusahaan sangatlah penting, mengingat nama baik perusahaan berada ditangan humas, dan karena hal tersebutlah posisi humas di dalam perusahan berada di pucak perusahaan langsung di bawah Presiden Direktur.
2.5 Analisa Pelayanan Perusahaan Kepada Mahasiswa PKL
 Pelayanan yang diberikan divisi humas kepada mahasiswa yang sedang melaksanakan praktek kerja lapangan sangat baik. Mengingat Pada hari pertama pelaksanan praktek kerja lapangan, kami disambut baik oleh para staff yang berada di dalam kantor. Kami dibimbing dengan baik dan ramah oleh pembimbing dalam melaksanakan praktek kerja lapangan.
Kami diberi pengarahan dan pengetahuan oleh pembimbing dan para staff agar nanti setelah kita selesai praktek kerja, kami mempunyai pengalaman dan pengetahuan lebih di dunia kehumasan di dalam peruasahaan. Mereka pun tidak sungkan untuk memberikan bantuan saat kita mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan.
Dalam melaksanakan pekerjaan di dalam perusahaan, kami diberi kebebasan berkreatifitas dan berinivasi di dalam melakukan pekerjaan yang diberikan. Kami juga diijinkan menggunakan fasilitas yang ada di perusahaan untuk mempermudah pelaksanaan tugas yang diberikan. Pada dasarnya kami diperlakukan baik di dalam perusahaan, dan kamipun dianggap menjadi bagian dari perusahaan.
Jika kita melakukan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, para anggota staff yang ada biasanya menegur kita secara baik dan ramah. Merekapun bisa memaklumi dan mau memaafkan kita, jika kita melakukan kesalahan di dalam melaksanakan pekerjaan.

BAB III

PENUTUP
Pada bab ini penulis akan menyimpukan keseluruhan dari isi yang ada pada bab I dan II dalam bentuk pernyataan yang padat dan singkat, tentang esensi dan hasil yang diperoleh dari kegiatan praktek kerja lapangan yang dilakukan di dalam perusahaan.
3.1 Kesimpulan
Hasil dari kegiatan praktek kerja lapangan yang dilakukan di perusahaan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung sudah ada di dalam perusahaan sejak didirikannya perusahaan sampai sekarang dan keberadaanya sekarang sudah mencapai level State Of Being.
2. Fungsi dari humas di perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah mengurus kegiatan eksternal perusahaan seperti press conferece, dan pameran, Serta kegiatan internal sepeti perayaan ulang tahun PIKKA dan kliping berita
3. Kegiatan yang dilakukan humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sudah cukup baik untuk kemajuan dan peningkatan nama baik perusahaan.

4. Pada saat pelaksanaan peraktek kerja lapangan kegiatan yang dilakukan rutin oleh penulis adalah mengkliping berita, mem-fotocopy berita, dan membagikannya ke setiap divisi yang ada.
5. Kegiatan Insidentil yang dilakukan diperusahaan saat melakukan Peraktek kerja lapangan adalah meliput jalannya acara perayaan ulang tahun PIKKA.

6. Dalam kegiatan praktek kerja lapangan banyak sekali pengalaman dan pengetahuan lebih yang didapat penulis, seperti bagaimana membentuk citra positif kepada masyarakat dan menjaga hubungan baik di dalam perusahaan.

3.2 Saran-Saran

3.2.1 Saran Untuk Humas Perusahaan
1. Tingkatkan rasa kekelurgaan di kantor dengan cara mengadakan liburan bersama atau dengan mengadakan makan siang bersama antar anggota perusahaan.
2. Agar Divisi Humas dapat mengatasi segala macam permasalahan yang timbul, lakukan kerjasama antar anggota perusahaan agar mempermudah segala macam persoalan.
3. Lebih banyak melakukan kegiatan eksternal seperti bakti sosial, pengadaan pameran, dan promosi agar masyarakat dapat lebih mengenal dekat perusahaan dan nama baik perusahan dapat lebih meningkat.
4. Lebih bertanggung jawab dengan apa yang telah dipercayakan orang lain terhadap kita, seperti mengerjakan tugas yang diberikan dengan sepenuh hati dan iklas.

3.2.2 Saran Bagi Masahasiswa PKL Selanjutnya

1. Mahasiswa PKL harus disiplin dan mandiri, datang tepat waktu, berpakaian rapih, dan rajin dalam mengerjakan tugas.
2. Bertanggung jawab dengan tugas yang di berikan oleh pembimbing.
3. Jangan ragu untuk bertanya jika memang tidak mengerti. Jangan bertindak egois dan seenaknya.

4. Lebih kreatif dan inovatif, jangan hanya terpaku dengan apa yang diperintahkan. Berikan saran dan gagasanmu jika memang itu dapat menjadikan lebih baik.

5. Laksanakan seluruh pekerjaan dengan iklas, sabar, dan penuh dengan senyuman. Nikmati pekerjaan yang diberikan kepadamu karena hal tersebut memberikan pengalaman yang lebih.
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FUNGSI


Menyelenggrakan komunikasi publik Internal dan Eksternal





SASARAN


Membangun citra positif perusahaan.


Memantau perkembangan aspirasi publik internal dan eksternal secara dini untuk disampaikan kepada manajemen.


Mendokumentasikan kegitan penting perusahaan.


Mensosialisasikan kebijakan manajemen untuk publik internal dan eksternal.


Meningkatkan kualitas dan kuantitas pegawai Bidang Humas.





PERMASALAHAN


Program belum didukung pendanaan yang memadai.


Tidak tersedianya SDM Humas yang memadai.


Lambatnya proses pendanaan.


Sering terjadi kegitan yang sifatnya mendadak (di luar program).


Minimnya dukungan informasi data dari bagian-bagian terkait.





PELUANG


Masih memungkinkan untuk memaksimalkan aktifitas “CORPORATE IMAGE BUILDING” kepada publik internal dan eksternal.


Masih memungkinkan untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai Bidang Humas.





PROGAM STRATEGIS


Mengidentifikasikan dan mengevaluasi opini publik internal dan eksternal.


Menyusun dan merancang paket informasi dalam rangak pembentukan opini publik yang positif.


Bekerjasama dengan lembaga di luar perusahaan khususnya pers dan Humas atau PR antara instansi-instansi terkait.





TARGET





EKSTERNAL


Melaksanakan hubungan kemitraan dengan unsur media cetak dan elektronik.


Memproduksi dan menayangkan iklan layanan masyarakat.


Melaksanakan sponsorship kepada mitra perusahaan terseleksi.


Melaksanakan publikasi special event dan Harhubnas, HUT KA Ke-60 Tahun 2005 dan Angkutan Lebaran, Natal dan Tahun Baru 2005.


Menerbitkan media eksternal perusahaan.


Menjalin hubunganan antar Humas dalam wadah Bakohumas dan Perhumas.


Mengevaluasi program per semester.





INTERNAL


Meningkatkan kualitas rubrik tabloid KONTAK secara bertahap.


Melakukan peningkatan kompetensi pegawi Humas dan yang terkait melalui pelatihan (seminar, lokakarya, diskusi, dan lainnya).


Melengkapi fasilitas pendukung aktifitas kehumasan secara bertahap.


Melaksanakan penyuluhan-penyuluhan penting sesuai dengan kebutuhan manajeman.


Menerbitkan media internal di luar tabloid KONTAK.


Mengusulkan penambahan pegawai Bidang Humas.


Mengevaluasi program per semester.
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